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Abstrak

Generasi Z yang tumbuh di era digital, terbiasa menghabiskan waktu berjam-jam menggunakan internet untuk
berbagai aktivitas. Meskipun kebiasaan ini memberikan banyak manfaat, namun dapat memberikan dampak
pada organisasi, seperti penurunan produktivitas. Ketika memasuki dunia kerja, generasi Z yang adaptif
terhadap teknologi sering dihadapkan pada persaingan ketat dan beban kerja yang tinggi. Perkembangan
teknologi yang pesat menjadikan internet sangat penting, menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII)
pengguna internet di Indonesia mencapai 221,56 juta orang pada 2024, dengan 34,4% di antaranya berasal dari
generasi Z. Hal ini meningkatkan kemungkinan mereka mengalami stres, yang akhirnya berdampak pada
perilaku mereka di tempat kerja.

Tujuan dari kajian ini untuk mengkaji pengaruh beban kerja terhadap perilaku cyberloafing dengan stres kerja
sebagai variabel mediasi pada pegawai generasi Z di Kota Garut.

Untuk meninjau hasil penelitian, studi ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif serta pengumpulan data dengan
kuesioner yang disebar kepada pekerja generasi Z di Kota Garut. Teknik sampling yang diterapkan yaitu
non-probability sampling beserta purposive sampling sebagai teknik penentuan sampel. Data yang diperoleh
dianalisis dengan teknik SEM-PLS.

Kata kunci: generasi z, beban kerja, perilku cyberloafing, stres kerja

L PENDAHULUAN

Kemajuan pesat dalam teknologi memicu perubahan besar dalam berbagai aspek, termasuk dunia kerja. Di
Indonesia, generasi Z lahir pada rentang tahun 1997 hingga 2012 diperkirakan berjumlah sekitar 60 juta jiwa
(22%) dari total populasi Indonesia pada tahun 2023 (Wulansari et al., 2025). Pada tahun 2024, usia generasi
ini berada pada rentang 12 hingga 27 tahun, mencakup masa pra-remaja hingga dewasa muda yang mulai aktif
dalam dunia kerja (Yusmini & Murdani, 2024). Sebagai digital native, generasi ini tumbuh di tengah
kemajuan teknologi yang pesat sehingga inovasi sangat baik, mereka juga terbiasa menggunakan perangkat
digital dan platform daring dalam aktivitas sosial, hiburan, hingga pekerjaan sehari-hari (Gentina & Parry,
2020; Wulansari & Pratama, 2025). Bagi generasi ini, pemanfaatan teknologi merupakan elemen krusial
dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak hanya menggunakannya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga
dalam konteks profesional, termasuk dalam menyelesaikan tugas pekerjaan secara daring (Muzakky &
Woulansari, 2024). Berdasarkan laporan McKinsey & Company, (20023) generasi ini mampu menghabiskan
waktu hingga enam jam atau lebih per hari untuk berinteraksi secara online, baik untuk bekerja,
berkomunikasi, mencari informasi, maupun menikmati hiburan. Keterlibatan yang intens dengan dunia digital
menjadikan mereka sebagai komponen vital dalam lingkungan kerja modern. Meski demikian, hal ini bisa
memicu tekanan psikologis, khususnya ketika mereka dihadapkan pada tuntutan kerja yang berat.

Generasi Z memiliki sejumlah perbedaan dibandingkan generasi lain, seperti pemahaman teknologi yang
mendalam, kemampuan multitasking, keterbukaan terhadap keberagaman, serta ketangkasan dalam
beradaptasi dengan perubahan (Wibowo et al., 2020). Mereka juga memiliki kecenderungan tinggi untuk
berbagi pengalaman secara digital dan aktif bersosialisasi melalui media sosial (Gentina & Parry, 2020).
Namun, kondisi ini berpotensi memicu stress terutama Ketika mereka dihadapkan pada beban kerja dan
ekspektasi yang tinggi. Sebagai kelompok usia produktif yang mulai mendominasi dunia kerja, mereka
mendorong Perusahaan menyesyaikan strategi tenaga kerja agar selaras dengan karakter mereka. Mereka
menginginkan fleksibilitas dalam bekerja, lingkungan yang kolaboratif, serta dukungan teknologi dalam
pekerjaan sehari- hari (Wahyuni et al., 2023; Rachmawati, 2019). Namun, di Tengah ketatnya persaingan di
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dunia kerja seperti di Kota Garut, BPS mencatat tingkat pengangguran mencapai 7,33% pada tahun 2023,
sehingga mereka dihadapkan pada tantangan besar yang dapat berisiko stres di tempat kerja.

Tingginya beban kerja menjadi salah satu penyebab utama stres kerja. Stres ini muncul ketika tuntutan
pekerjaan melebihi kapasitas individu dalam mengelola beban tersebut (Anwar, 2022). Survei global oleh
Cigna International Health (2023) mengungkapkan bahwa 91% generasi Z di berbagai negara mengalami stres,
menandakan bahwa isu ini bersifat global dan signifikan. Dalam menghadapi stres tersebut, generasi Z sering
kali mencari bentuk pelarian, salah satunya adalah perilaku cyberloafing.

Cyberloafing merujuk pada perilaku penggunaan internet di tempat kerja untuk keperluan pribadi tanpa
berkaitan dengan pekerjaan, seperti membuka media social, streaming video, atau berbelanja online (Bagis et
al., 2023; Sulistyan & Ermawati, 2020). Perilaku ini relatif umum di kalangan generasi Z yang sangat terbiasa
dengan teknologi dan kehidupan digital (Masruroh et al., 2024). Di satu sisi, perilaku cyberloafing dapat
menjadi cara untuk melepaskan tekanan sementara,

A. Perilaku Cyberloafing
Astuti et al., (2023) mengindikasikan perilaku cyberloafing sebagai tindakan penggunaan internet
secara sengaja di tempat kerja untuk kepentingan individu selama jam operasional. Menurut Jufrizen &

Azmi, (2023) perilaku cyberloafing ialah tindakan pegawai yang mengakses fasilitas internet kantor untuk

keperluannya sendiri, seperti memeriksa email pribadi atau berbincang melalui aplikasi online.

Sedangkan menurut Tefa & Mahendra, (2022) perilaku ini merupakan tindakan yang menggabungkan

pemanfaatan teknologi digital di tempat kerja dengan kecenderungan mengalihkan waktu kerja untuk

keperluan diluar pekerjaan. Perilaku cyberloafing dapat menurunkan produktivitas kerja, terutama ketika
karyawan menggunakan waktu istirahatnya untuk hiburan daripada melakukan aktivitas yang mendukung
pekerjaan (Malau & Muhammad, (2022). Selain itu, perilaku cyberloafing juga dapat merugikan
organisasi karena berpotensi menyebabkan hilangnya konsentrasi, menurunnya kedisiplinan, serta
meningkatkan risiko terhadap keamanan sistem informasi (Astuti et al., 2023; Sulistyan & Ermawati,

2020) . Adapun dimensi dari perilaku cyberloafing yang dikemukakan oleh Blackhard & Henle, (2008)

dalam Jufrizen & Azmi, (2023) yaitu sebagai berikut:

1. Minor Cyberloafing, merujuk pada perilaku menggunakan jaringan internet di lingkungan kerja untuk
keperluan non-pekerjaan yang tergolong ringan, seperti membaca berita, mengakses laman olahraga
atau keuangan, serta menggunakan email pribadi.

2. Serious Cyberloafing, merujuk pada aktivitas pemanfaatan fasilitas internet kantor untuk kepentingan
pribadi yang berisiko tinggi, seperti mengelola situs pribadi, mengunduh konten bajakan, membuka
situs tidak pantas, hingga terlibat aktivitas perjudian online yang dapat melanggar etika maupun
hukum.

B. Stres Kerja
Pramono, (2024) menjelaskan bahwa stres kerja merupakan reaksi fisik dan mental yang timbul akibat
adanya persepsi terhadap situasi yang dianggap berbahaya, baik secara fisik maupun psikologis. Menurut

Handoko, (2001:200) dalam Hanoum et al., (2024:7) stres kerja merupakan reaksi negatif atau tekanan

psikologis yang terjadi di lingkungan kerja, akibat perubahan pekerjaan, tugas-tugas yang saling

bertentangan, serta beban yang melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya. Sedangkan Irwanto et
al., (2025) mengindikasikan bahwa stres kerja sebagai kondisi tekanan internal yang dapat mengganggu
stabilitas emosi, memengaruhi proses kognitif, dan berdampak pada keseimbangan kondisi individu.

Tingginya stres menyebabkan ketidakstabilan emosi pada karyawan, sehingga mengganggu kemampuan

mereka dalam mengendalikan dan menyelesaikan tugas secara optimal (Ekhsan & Septian, 2021).

Meskipun stres kerja bisa memberikan efek positif dalam bentuk dorongan untuk meningkatkan kinerja,

namun terdapat juga dampak negatif misalnya mengganggu kesehatan (Ardana & Rizqi, 2024). Adapun

dimensi dari stres kerja yang dikemukakan oleh Robbins & Judge, (2017) dalam Firdaus & Ariawan,

(2022) yaitu sebagai berikut:

1. Stres lingkungan yaitu ketidakpastian dalam ekonomi, teknologi, dan politik.

2. Stres organisasi yaitu tuntutan tugas, tuntutan peran, dan tuntutan pribadi.

3. Stres individu yaitu masalah keluarga, masalah keuangan, dan masalah kepribadian karyawan.

C. Kerangka Pemikiran
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4. Kondisi Pekerjaan 3. Minor Cyberloafing
5. Penggunaan Waktu Kerja | 4 Serious Cyberloafing

6 “Target Yang Horus Dicapal Blanchard dan Henle (2008)

Koesomowidjojo (2017:33)

1. HI1: Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara beban kerja terhadap perilaku
cyberloafing karyawan di kalangan generasi Z Kota Garut.

2. H2: Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara beban kerja terhadap stres kerja karyawan
di kalangan generasi Z Kota Garut.

3. H3: Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara stres kerja terhadap perilaku
cyberloafing karyawan di kalangan generasi Z Kota Garut.

4. H4: Stres kerja dapat memediasi pengaruh beban kerja terhadap perilaku cyberloafing
karyawan di kalangan generasi Z Kota Garut.

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif, berlandaskan pada filsafat positivisme dengan fokus
pada sampel tertentu. Jenis penelitian bersifat deskriptif, untuk menggambarkan karakteristik fenomena
yang dikaji (Gani & Purbangkara, 2023). Metode yang digunakan adalah survei dengan mengumpulkan
data terkait peristiwa masa lalu maupun saat ini (Sugiyono, 2022:36). Data dikumpulkan menggunakan
instrumen dan dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2022:7). Dari segi
penyelidikan, studi ini tergolong kausal karena menganalisis hubungan sebab-akibat antar variabel
(Sugiyono, 2022). Penelitian ini bersifat non-intervensi, dimana data dikumpulkan langsung dari
responden tanpa pengaruh peneliti (Sugiyono, 2022). Pendekatan yang digunakan adalah cross-sectional,
yakni pengumpulan data dilakukan pada satu titik waktu (Kusumastuti et al., 2020). Analisis data
dilakukan melalui Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji hubungan langsung dan tidak
langsung antar variabel (Saragih et al., 2021:135).
B. Teknik Analisis
Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui bagaimana keterkaitan antara beban kerja, stress
kerja, dan perilaku cyberloafing pada pegawai generasi Z Kota Garut. Kuisioner disebar kepada 250
responden dengan 5 pilihan jawaban yang dapat mereka pilih salah satunya. Jawaban tersebut akan
dianalisis menggunakan SmartPLS dengan menggunakan presentase sebagai acuan. Menurut Sholihin &
Ratmono, (2020) Structural Equation Modelling (SEM) terdiri dari 2 model yaitu:
1. Model pengukuran (outer model)

Outer model untuk menunjukkan keterikatan antara indikator dengan konstruk laten, yang
bertujuan menilai keabsahan konsep serta kestabilan alat ukur penelitian. Menurut Ghozali, (2021)
dalam outer mosel terdapat beberapa pengukuran yang dilakukan yaitu convergent validity,
discriminant validity dan composite reliability (cronbach’s alpha).

2. Model struktural (inner model)

Inner model berperan dalam mengevaluasi keterkaitan antar konstruk dan menilai seberapa besar
kemampuan model dalam melakukan prediksi (Syahrir et al., 2020:76). Menurut Hardisman, (2021:11)
dalam inner mosel terdapat beberapa pengukuran yang dilakukan yaitu R-Square, Q- Square, dan
Effect size (F?).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Deskriptif
Berdasarkan hasil tanggapan partisipan terhadap variabel beban kerja, diperoleh total skor sebesar
7.017 dengan persentase 78,85%. Skor tersebut menyatakan bahwa karyawan generasi Z yang bekerja di
Kota Garut tidak terlalu merasakan tekanan terkait kondisi kerja, pemanfaatan waktu kerja, maupun
pencapaian target saat menjalankan tugasnya. Temuan ini memberikan gambaran bahwa perusahaan telah
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menyediakan sistem kerja, pembagian tugas, serta pengelolaan waktu yang relative sesuai dengan kondisi
pegawai. Mahardika et al., (2022) menyebutkan bahwa karyawan dari generasi Z umumnya menunjukkan
preferensi terhadap jenis pekerjaan yang memberikan keleluasaan dalam pelaksanaannya serta lingkungan
kerja yang mendukung pengembangan diri. Sehingga, organisasi penting untuk membentuk budaya
kerja yang fleksibel dn mampu memfasilitasi keseimbangan antara  kehidupan pribadi  dan
profesional demi meningkatkan kinerja dan kesejahteraan karyawan generasi Z (Febriana & Mujib,
2024). Berdasarkan hasil tanggapan partisipan terhadap variabel perilaku cyberloafing, diperoleh total
skor sebesar 7.134 dengan persentase 79,27%. Skor tersebut menyatakan bahwa karyawan generasi Z
yang bekerja di Kota Garut tidak memiliki kecenderungan melakukan minor cyberloafing dan serious
cyberloafing di saat mereka melakukan pekerjaan. Namun, perilaku tersebut tetap dapat muncul,
terutama pada karyawan dengan tingkat keterlibatan kerja rendah, sebagai bentuk pelarian dari tekanan,
kebosanan, atau lingkungan kerja yang kurang mendukung (Kurnia & Mardiawan, 2023; Malau &
Muhammad, 2022). Semakin rendah keterlibatan seseorang terhadap pekerjaannya, semakin besar
kecenderungan melakukan aktivitas non-kerja seperti bermain game online. Jika tidak ditangani,
kondisi ini berpotensi mengganggu konsentrasi, menurunkan produktivitas, serta menghambat
perkembangan profesional, terutama bagi pekerja pemula di sektor informal yang minim pengawasan
(Hungan et al., 2024).

Berdasarkan hasil tanggapan partisipan terhadap variabel stress kerja diperoleh total skor sebesar
8.047 dengan persentase 79,48%. Skor tersebut menyatakan bahwa karyawan generasi Z yang bekerja di
Kota Garut tidak tidak terlalu merasakan stres lingkungan, stres organisasi dan stres individu di saat
mereka melakukan pekerjaan. Hal ini mengindikasikan kemampuan mereka dalam mengelola tekanan
kerja dengan baik serta belum mengalami kesulitan signifikan, termasuk dalam hal penghasilan dan
komunikasi dengan rekan kerja. Meski demikian, penting bagi perusahaan untuk tetap memantau kondisi
stres kerja, karena jika tidak dikelola secara tepat, dapat berdampak negatif terhadap produktivitas dan
kelancaran operasional (Mustikasari, 2024). Di sisi lain, kualitas komunikasi antar karyawan juga perlu
terus dijaga sebagai salah satu faktor penunjang kinerja yang optimal (Fernando & Wulansari, 2021).

B. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Tahapan penelitian terhadap outer model bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen yang
digunakan memenuhi aspek keabsahan dan konsistensi internal (Ghozali, 2021). Langkah awal dalam
evaluasi ini ialah menguji convergent validity dengan melihat nilai loading factor dari setiap indikator.
Ghozali, (2021) mengindikasikan bahwa indikator dikatakan valid apabila memiliki nilai loading factor
minimal 0,70. Selain itu, pengujian reabilitas dilakukan melalui cronbach’s alpha dan composite reability
pada SmartPLS. Pengujian composite reability bertujuan untuk menilai tingkat keandalan dan konsistensi
pengukuran dalam pengukurannya. Berikut ini disajikan tabel yang memuat hasil evaluasi model
pengukuran (outer model).

Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Composite| Composite
Variabel Item | Loading | Kesimpulan| Cronbach’s | Reliability| Reliability | Keterangan
Laten Factor Alpha (rho_a) (tho_c)
BK1 0.884 Valid Reliabel
BK2 0.882 Valid Reliabel
BK3 0.887 Valid Reliabel
Beban Kerja | BK4 0.839 Valid 0.948 0.951 0.957 Reliabel
BKS5 0.836 Valid Reliabel
BK6 0.855 Valid Reliabel
BK7 0.833 Valid Reliabel
BK8 0.837 Valid Reliabel
Perilaku PC1 0.829 Valid Reliabel
Cyberloafing | PC2 0.785 Valid 0.912 0914 0.929 Reliabel
PC3 0.742 Valid Reliabel
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Composite| Composite
Variabel Item | Loading | Kesimpulan| Cronbach’s | Reliability| Reliability | Keterangan
Laten Factor Alpha (tho_a) (rho_c)
PC4 0.750 Valid Reliabel
PC5 0.779 Valid Reliabel
PC6 0.787 Valid Reliabel
PC7 0.812 Valid Reliabel
PC8 0.808 Valid Reliabel
SK1 0.735 Valid Reliabel
SK2 0.732 Valid Reliabel
SK3 0.740 Valid Reliabel
SK4 0.720 Valid Reliabel
Stres Kerja | SK5 0.797 Valid 0.901 0.904 0.919 Reliabel
SK6 0.776 Valid Reliabel
SK7 0.785 Valid Reliabel
SK8 0.729 Valid Reliabel
SK9 0.708 Valid Reliabel

Tabel 1 tersebut, diketahui Seluruh nilai cross loading melebihi angka 0,70 yang mengindikasikan
masing-masing variabel memenuhi syarat validitas diskriminan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
setiap konstruk laten mampu menjelaskan indikator- indikator dalam kelompoknya secara lebih optimal
dibandingkan dengan indikator dari kelompok konstruk lain. Selain itu, seluruh konstruk memiliki nilai
cronbach’s alpha dan compote reability yang melampaui angka 0,70. Sehingga, seluruh konstruk
menunjukkan tingkat konsistensi internal yang memadai dan memenuhi kriteria reabilitas yang dapat
diterima.

IV.1II Model Struktural (Inner Model)

Model struktural berperan dalam memprediksi hubungan kausal antar variabel laten (Ghozali, 2021).
Dalam pendekatan Partial Least Squares (PLS), evaluasi model struktural mencakup beberapa indikator
penting seperti nilai R-Square, Q-Square, dan F- Square. Berikut ini disajikan tabel yang memuat hasil
evaluasi model struktural (inner model).

C. .IR-Square (R?

Nilai R-Square digunakan untuk mengevaluasi kemampuan model dalam menjelaskan variabilitas dari
konstruk endogen (Ghozali, 2021). Menurut Ghozali (2021), nilai R? dinilai sangat kuat apabila berada
diatas 0.77, nilai R? dinilai kuat apabila berada diatas 0.0,50, dan nilai R? dinilai lemah apabila berada

diatas 0.25.
Tabel 2 Nilai R-Square
Variabel Endogen R-Square | R-Square Adjusted
Perilaku Cyberloafing 0.644 0.641
Stres Kerja 0.162 0.158

Tabel 2 tersebut, diketahui bahwa nilai R? pada variabel perilaku cyberloafing adalah 0,644 yang
termasuk dalam kategori sedang. Artinya, sekitar 64,4% variasi perilaku cyberloafing dapat dijelaskan
oleh beban kerja dan stres kerja, sementara sisanya sebesar 35,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model. Sementara itu, nilai R? variabel stres kerja sebesar 0,162 dengan kategori lemah. Ini menunjukkan
bahwa hanya 16,2% variasi stres kerja dapat dijelaskan oleh beban kerja, sedangkan 83,8% dipengaruhi
faktor eksternal.

A. Predictive Relevance (Q?)
Menurut Duryadi, (2021) apabila nilai Q-Square berada diatas 0 maka predictive relevance model
baik. Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan nilai Q-Square.
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Tabel 3 Nilai Q-Square

Variabel Endogen Q-Square
Perilaku Cyberloafing 0.391
Stres Kerja 0.087

Tabel 3 tersebut, diketahui bahwa nilai Q-Square yang diperoleh untuk konstruk perilaku cyberloafing
tercatat sebesar 0,391, sementara untuk konstruk stres kerja sebesar 0,087. Kedua nilai tersebut berada
diatas 0, maka dapat diinterpretasikan model memiliki daya prediktif yang memadai dan memenuhi
kriteria predictive relevance.

B. Effect Size (F?)

Penentuan nilai F-Square dilakukan berdasarkan pedoman interpretasi menurut Ghozali (2021), yaitu
pengaruh kecil bernilai 0,02, pengaruh besar bernilai 0,15, dan pengaruh besar bernilai 0,35. Adapun tabel
berikut menyajikan hasil perhitungan nilai F- Square.

Tabel 4 Nilai F-Square

Variabel Beban kerja (X) | Perilaku cyberloafing (Y) | Stres kerja (Z)
Beban Kerja 0.786 0.193
Perilaku Cyberloafing
Stres Kerja 0.324

Tabel 4 tersebut, diketahui bahwa nilai F-Square untuk dengan interpretasi diantaranya.
a. Variabel beban kerja berpengaruh besar pada perilaku cyberloafing, dengan nilai F-
Square sebesar 0,786 > 0,35.
b. Variabel beban kerja berpengaruh besar pada stres kerja, dengan nilai F-Square sebesar 0,193 >
0,35.
c. Variabel stres kerja berpengaruh besar pada perilaku cyberloafing, , dengan nilai F-
Square sebesar 0,324 > (,35.

C. Path Coefficient

Tahap selanjutnya dalam evaluasi inner model adalah analisis path coefficients, yang menunjukkan
arah dan kekuatan hubungan antar variabel (Ghozali, 2021). Uji dilakukan menggunakan metode
bootstrapping dalam SmartPLS yaitu pendekatan non-parametrik yang tidak memerlukan asumsi
distribusi data (Hair et al., 2021). Metode ini memungkinkan pengujian simultan hubungan langsung
maupun tidak langsung. Hasil path coefficients ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 5 Path Coefficient

Path Path Coefficient
Beban kerja -> Perilaku Cyberloafing 0.578
Beban kerja -> Stres Kerja 0.402
Stres kerja -> Perilaku Cyberloafing 0.371

Tabel 5 tersebut, diketahui bahwa estimasi path coefficient setiap variabel bebas berpengaruh positif
pada variabel terikat dan mediasi. Artinya, apabila variabel lain berada dalam kondisi konstan, maka
kenaikan pada salah satu variabel akan mendorong peningkatan pada variabel lainnya.

D.  Pengujian Hipotesis

Menurut Supriadi, (2022) prosedur pengujian hipotesis dalam SEM-PLS dilakukan dengan metode
bootstrapping. Dengan tingkat signifikansi digunakan kepercayaan sebesar 95% atau a = 5%, dengan
ketentuan bahwa t-statistic harus lebih dari 1,96 dan p- value kurang dari 0,05. Dalam studi ini, terdapat
empat hipotesis yang dievaluasi, yaitu.

Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Keterikatan Original T- P- Keterangan
Sampel Statistics | Value
H1 Beban kerja -> Perilaku 0.578 13.924 0.000 Diterima
cyberloafing
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Hipotesis Keterikatan Original T- P- Keterangan
Sampel Statistics | Value
H2 Beban kerja -> Stres kerja 0.402 6.859 0.000 Diterima
H3 Stres kerja -> Perilaku 0.371 9.840 0.000 Diterima
cyberloafing
H4 Beban kerja melalui Stres kerja 0.149 6.386 0.000 Diterima
-> Perilaku cyberloafing

Tabel 6 tersebut, diketahui bahwa penjelasan diantaranya.

a. Beban kerja terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing.
Bukti pendukungnya adalah nilai t-statistik yaitu 13,924 > 1,96 dan p- value yaitu 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.

b. Beban kerja terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap stres kerja. Bukti
pendukungnya adalah nilai t-statistik yaitu 6,859 > 1,96 dan p-value yaitu 0,000 < 0,05, sehingga
hipotesis kedua (H2) diterima.

c. Stres kerja terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing.
Bukti pendukungnya adalah nilai t-statistik yaitu 9.840 > 1,96 dan p- value yaitu 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima.

d. Beban kerja terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing
melalui stres kerja. Bukti pendukungnya adalah nilai t-statistik yaitu 6,386>1,96 dan p-value yaitu
0,000 < 0,05, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima.

V. HASIL DAN KESIMPULAN
V.I Kesimpulan
Temuan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengindikasikan beberapa kesimpulan,
antara lain.
1. Hasil analisis deskriptif mengindikasikan tingkat beban kerja, stres kerja, dan perilaku cyberloafing
pada karyawan generasi Z di Kota Garut tergolong rendah. Namun demikian, hasil analisis SEM-
PLS justru mengindikasikan beban kerja memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap stres
kerja dan perilaku cyberloafing. Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa persepsi karyawan
terhadap beban kerja tidak selalu selaras dengan dampaknya secara nyata. Sehingga, pemantauan
beban kerja tidak cukup hanya berdasarkan persepsi atau keluhan, tetapi perlu didukung evaluasi
objektif dan pendekatan psikososial yang komprehensif.
2. Beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku cyberloafing pada karyawan generasi Z
Kota Garut.
3. Stres kerja terbukti memberikan kontribusi positif dan signifikan pada perilaku
cyberloafing pegawai generasi Z Kota Garut.
4. Beban kerja terbukti memberikan dampak positif dan signifikan pada stres kerja pegawai generasi Z
Kota Garut.
5. Beban kerja terbukti memberikan dampak positif dan signifikan pada perilaku cyberloafing dengan
peran mediasi stres kerja pada karyawan generasi Z di Kota Garut.

VI Saran
V.ILI Aspek Praktis

Beberapa saran dari penulis, diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis untuk praktisi dalam
penelitian ini.

1. Perusahaan perlu menyesuaikan beban kerja secara objektif dan berkala, misalnya melakukan
peninjauan beban kerja secara sistematis dan berbasis data, misalnya melalui audit tugas berkala,
pengukuran jam kerja aktual, atau feedback mingguan.

2. Perusahaan menyediakan program manajemen stress, misalnya menyediakan dukungan seperti
layanan konseling, pelatihan pengelolaan stres, atau aktivitas relaksasi untuk membantu karyawan
menghadapi tekanan kerja secara sehat dan produktif.
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3. Perusahaan perlu meningkatkan keterlibatan karyawan, misalnya melalui pengakuan kinerja,
fleksibilitas kerja yang sehat, kegiatan internal, serta komunikasi dua arah antara karyawan dan
manajemen.

4. Perusahaan perlu melakukan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap beban kerja, tingkat stres, dan
perilaku cyberloafing, misalnya melalui skoring psikologis rutin, survei pengalaman kerja, serta
diskusi kelompok terarah (FGD).
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